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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Trichoderma sp. terhadap 

pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.). Metode yang digunakan adalah 

metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan berupa aplikasi tiga jenis Trichoderma sp. yaitu 

Trichoderma sp 1, Trichoderma sp 2 dan Trichoderma sp 3 dengan dosis P0 (0 

gram), P1 (5 gram), P2 (10 gram), P3 (15 gram), P4 (20 gram). Data penelitian 

dianalisis dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT dan BJND. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 15 gram merupakan perlakuan dengan 

rata-rata terbaik dari tiga jenis Trichoderma sp yang diaplikasikan pada tanaman 

selada, dengan rata-rata jumlah daun 17,4 helai, berat basah tanaman 22,906 gram, 

berat basah taruk 19,984 gram, berat basah akar 3,122 gram, dan panjang akar 13,48 

cm pada Trichoderma sp 1. Trichoderma sp 2 rata- rata jumlah daun 16,8 helai, 

berat basah tanaman 22,294 gram, berat basah taruk 19,502 gram, berat basah akar 

2,792 gram, dan panjang akar 13,12 cm. Trichoderma sp 3 rata-rata jumlah daun 

14,138 helai, berat basah tanaman 16,558 gram, berat basah taruk 13,552 gram, 

berat basah akar 3,006 gram, dan panjang akar 13 cm. Kesimpulan pada penelitian 

ini adalah perlakuan A3, B3, C3 dengan dosis 15 gram berpengaruh sangat 

signifikan dalam meningkatkan semua parameter pertumbuhan tanaman selada. 

Hasil penelitian ini disumbangkan dalam bentuk LKPD pada pembelajaran Biologi 

SMA kelas XII KD 3.1 materi pertumbuhan dan perkembangan. 

 

Kata kunci : Trichoderma sp., tanaman selada, dan pertumbuhan.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Trichoderma sp. on the growth of lettuce 

(Lactuca sativa L.). The method used was an experimental method with a 

completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 5 replications. 

The treatment was the application of three types of Trichoderma sp. namely 

Trichoderma sp 1, Trichoderma sp 2, and Trichoderma sp 3 with doses P0 (0 

grams), P1 (5 grams), P2 (10 grams), P3 (15 grams), P4 (20 grams). Research data 

were analyzed by analysis of variance and continued with BNT and BJND tests. 

The results showed that a dose of 15 grams was the treatment with the best average 

of the three types of Trichoderma sp applied to lettuce plants, with an average 

number of leaves of 17.4, a wet weight of plants 22.906 grams, fresh weight of 

shoots 19.984 grams, fresh weight of roots 3.122 grams, and root length 13.48 cm 

in Trichoderma sp 1. Trichoderma sp 2 average number of leaves 16.8 strands, fresh 

weight plant 22.294 grams, root wet weight 19.502 grams, root wet weight 2.792 

grams, and root length 13.12 cm. Trichoderma sp 3 averaged the number of leaves 

14.138, the fresh weight of the plant was 16.558 grams, the fresh weight of the shoot 

was 13.552 grams, the fresh weight of the root was 3.006 grams, and the root length 

was 13 cm. This study concluded that treatments A3, B3, and C3 with a dose of 15 

grams had a very significant effect on increasing all the growth parameters of 

lettuce plants. The results of this study were presented in the form of student 

worksheets in biology learning for senior high school grades twelfth KD.3.1 

material of growth and development. 

 

Keywords: Trichoderma sp., lettuce plants, and growth. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pupuk memiliki peran penting dalam pertumbuhan tanaman sehingga 

tanaman dapat tumbuh dengan optimal. Pemupukan penting untuk dilakukan agar 

kebutuhan tanaman terhadap unsur hara dapat terpenuhi sehingga tanaman dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik (Purba, dkk., 2021). Menurut Wahyuni & 

Sakiah (2019) berdasarkan pembentukannya pupuk tergolong menjadi dua jenis 

yaitu pupuk alam dan pupuk buatan.  Pupuk  alam adalah pupuk yang didapat 

langsung dari alam yakni, fosfat alam, pupuk organik, dan pupuk hayati (Purba, 

dkk., 2021). Pupuk buatan adalah pupuk yang dibuat di pabrik dengan kandungan 

hara tertentu dan berbentuk anorganik. 

Untuk memenuhi unsur hara tanaman, saat ini masyarakat cenderung 

menggunakan pupuk anorganik dibandingkan dengan pupuk organik (Purba, dkk., 

2021). Hal ini dikarenakan untuk memenuhi pemupukan bagi tanaman, pupuk 

organik memerlukan dosis yang tinggi dan jumlah yang banyak, selain itu 

penggunaan pupuk organik tidak dapat dilihat pengaruhnya secara cepat, karena 

pupuk organik memiliki kadar unsur hara yang rendah, kelarutan rendah, 

memerlukan waktu yang relatif lama untuk menghasilkan nutrisi yang siap diserap 

oleh tanaman (Hartatik, dkk., 2015). 

Sedangkan penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dan terus 

menerus akan menimbulkan dampak yang buruk bagi kondisi tanah dan lingkungan 

(Supartha, dkk., 2012). Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka lama tanpa 

kontrol yang baik akan meningkatkan bahan kimia di dalam tanah sehingga 

menyebabkan menurunnya produktivitas lahan yang akhirnya akan memusnahkan 

berbagai organisme penyubur, rusaknya keseimbangan ekosistem tanah, terjadi 

peledakan dan serangan hama, dan bila dilakukan secara terus menerus akan terjadi 

degradasi lahan (Purba, dkk., 2021). 
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Oleh karena itu perhatian pada alternatif pemupukan yang ramah 

lingkungan semakin besar untuk menurunkan penggunaan pupuk kimia dan salah 

satunya dengan pupuk hayati. Pemanfaatan pupuk hayati pada tanaman dapat 

memperbaiki kondisi lingkungan tanaman dalam hal menyediakan unsur hara 

mengaktifkan jasad renik atau mikroorganisme dalam tanah, sehingga tanah 

menjadi gembur dan subur (Nurmala & Irwan, 2018). Pemanfaatan pupuk hayati 

pada tanaman juga dapat menekan serangan hama dan penyakit secara efektif, 

mudah dan ramah lingkungan sehingga menjamin produktivitas yang berkelanjutan 

(Yelianti, 2011). Salah satu pupuk hayati yang bisa digunakan yaitu jamur 

Trichoderma sp. 

Trichoderma sp. merupakan jamur yang umumnya terdapat dalam tanah, 

tumbuh dengan cepat dan bersifat antagonistik terhadap jamur lain (Suanda, 2016). 

Trichoderma sp. dapat menghasilkan glikotoksin dan viridin yang digunakan untuk 

melindungi bibit tanaman dari serangga penyakit serta mengeluarkan enzim β-1,3-

glukonase, kitinase dan selulase yang dapat melarutkan sel patogen, serta 

menguraikan unsur hara yang terikat didalam tanah (Rizal & Susanti, 2018). Hartal, 

dkk., (2017) menerangkan bahwa Trichoderma sp. merupakan agen antagonis yang 

cukup efektif untuk menghambat perkembangan patogen Fusarium oxysporum 

penyebab penyakit layu pada tanaman.  

Trichoderma sp. tumbuh sangat baik dan berlimpah di dalam tanah disekitar 

perakaran yang sehat (Nurliana & Anggraini, 2018). Bambu merupakan tanaman 

yang hampir tidak pernah terserang oleh penyakit. Petani banyak menggunakan 

tanah perakaran bambu sebagai media pembibitan karena diduga kaya mikroba 

yang berpeluang sebagai endofit pada tanaman budidaya (Asniah, dkk., 2013). 

Susanti, dkk., (2015) menyatakan bahwa tanah rizosfer bambu memiliki keragaman 

mikroba yang tinggi dibandingkan tanah non rizosfer bambu, dalam penelitiannya 

tanah perakaran bambu bersifat suppresive soil dalam menekan pertumbuhan 

patogen P.palmivora dan meningkatkan pertumbuhan bibit pepaya.  

Penelitian Nurliana & Anggraini (2018) menyatakatan bahwa pada rizosfer 

bambu di Kecamatan Bandar Pulau ditemukan 2 jenis Trichoderma sp. TBP1 

dengan warna koloni putih hijau kekuningan dan TBP2 dengan warna koloni hijau 
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gelap. Sifat kimia tanah tanaman bambu menunjukkan bahwa nilai C-organik dari 

beberapa rizosfer bambu lebih tinggi dibandingkan dengan non rizosfer bambu 

(Susanti, dkk ., 2015). Susanti, dkk., (2015) juga menegaskan bahwa semakin tinggi 

kandungan C-organik dalam tanah, maka populasi bakteri, cendawan, maupun 

mikroba fungsional juga akan tinggi karena bahan organik tersedia secara optimal.  

Hasil penelitian Yelianti (2011) menyatakan bahwa aplikasi beberapa 

pupuk hayati dan beberapa agen hayati memberikan respon positif terhadap 

pertumbuhan selada. Pupuk hayati SKCT (sampah kota dengan cacing tanah) 

dengan agen hayati FMA + Pf + Bb memberikan respon tinggi tanaman dan panjang 

akar tertinggi, bobot segar selada tertinggi diperoleh pada pemberian pupuk hayati 

ATCT (ampas tahu dengan cacing tanah) dengan agen hayati FMA. Penelitian 

Rahhutami, dkk., (2021) didapatkan hasil bahwa pemberian Trichoderma sp. 

dengan dosis 50 mL pertanaman berpengaruh lebih baik terhadap jumlah daun, 

panjang daun, tinggi tanaman, dan bobot basah tanaman pakcoy. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) juga menyatakan bahwa 

pemberian Trichoderma sp. berpengaruh signifikan terhadap jumlah buah 

pertanaman dan bobot buah tanaman cabai dengan takaran 75 gr/polybag. Hal ini 

dikarenakan Trichoderma sp. mampu mempertahankan kesuburan tanah dengan 

menguraikan unsur hara seperti N, P, S dan Mg sebagai pemicu pertumbuhan 

tanaman (Putri, dkk., 2018). Pemberian Trichoderma sp. mampu meningkatkan 

tinggi tanaman tomat sebesar 28,28 cm pada perlakuan lima dibandingkan tanpa 

pemberian Trichoderma (perlakuan kontrol) sebesar 14,1 cm. Pemberian jamur 

Trichoderma sp. dapat membantu merangsang pertumbuhan tinggi tanaman tomat 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menyebabkan penyerapan unsur 

hara lebih optimal (Rizal, dkk., 2019). 

Tanaman uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah selada (Lactuca 

sativa L.). Selada dijadikan tanaman uji dalam penelitian karena masa panen yang 

relatif cepat yaitu 30-40 hari setelah tanam (Zulkarnain, 2005). Pertumbuhan 

tanaman selada juga lebih mudah untuk diamati dan diukur. Selain itu selada juga 

memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi seperti serat, fosfor, mangan, 
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potassium, vitamin A, vitamin B, vitamin C dan mineral sehingga banyak diminati 

oleh masyarakat (Widyawati, 2015:195).  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atau 

sumber belajar di sekolah dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) pada 

pembelajaran biologi SMA kelas XII, Kompetensi Dasar 3.1 Menganalisis 

hubungan antar faktor internal dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan 

perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan hasil percobaan dan 4.1 Menyusun 

laporan percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Trichoderma sp. Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) dan Sumbangannya pada 

Pembelajaran Biologi SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh  aplikasi Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman 

selada (Lactuca sativa L.) ? 

2. Berapa dosis Trichoderma sp. yang optimal dalam meningkatkan  pertumbuhan 

tanaman selada (Lactuca sativa L.) ? 

1.3 Hipotesis Penelitian 

H0: Trichoderma sp. dengan dosis yang berbeda berpengaruh tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L). 

H1: Trichoderma sp. dengan dosis yang berbeda berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L). 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini adalah Trichoderma sp. yang di isolasi dari 

sampel tanah area perakaran tanaman bambu. Tanaman uji yang digunakan pada 
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penelitian adalah Selada (Lactuca sativa L.). Parameter penelitian yang diukur pada 

penelitian ini yaitu pertumbuhan tanaman selada meliputi; tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar, bobot segar tanaman, berat basah taruk, dan berat basah akar. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman selada 

(Lactuca sativa L.). 

2. Mengetahui dosis Trichoderma sp. yang optimal dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif pupuk selain 

penggunaan pupuk organik dan anorganik dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. 

2. Kontribusi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar bagi 

peserta didik pada pembelajaran biologi SMA mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang dibuat dalam 

bentuk LKPD sebagai  sumber belajar. 
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